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Abstrak

Laju perkembangan teknologi yang pesat telah memengaruhi sistem informasi dan bisnis, termasuk
Toko ABC, yang masih mengandalkan metode manual dalam mengelola persediaan barang. Hal ini
berpotensi mengakibatkan ketidakakuratan data, kerugian waktu, dan penurunan produktivitas. Dengan
tujuan membangun sistem informasi persediaan barang berbasis web, penelitian ini memanfaatkan
Unified Modeling Language (UML), dan metode waterfall sebagai metode pengembangan. Hasil
penelitian ini ditujukan guna perancangan sistem yang lebih efisien dalam manajemen persediaan Toko
ABC. Metode penelitian mencakup pengumpulan data, serta pengembangan sistem mengikuti metode
Systems Development Life Cycle (SDLC) melalui metode waterfall. Hasil penelitian mencakup analisis
sistem berjalan dan kebutuhan sistem, dan beberapa diagram, yakni use case, activity, sequence, dan
class, serta implementasi antarmuka pengguna sistem persediaan barang. Kesimpulan dari penelitian
ini adalah perubahan sistem persediaan barang menjadi sangat penting, dan penggunaan UML dan
metode waterfall dapat menjadi dasar untuk pengembangan sistem yang lebih efisien dalam
manajemen persediaan Toko ABC, dengan tujuan meningkatkan efisiensi, akurasi, dan produktivitas
secara keseluruhan.

Kata kunci: Sistem informasi, UML, Waterfall

1 PENDAHULUAN

Laju perkembangan teknologi merupakan elemen yang tidak mampu dipisahkan dari seluruh segi
kehidupan masyarakat. Aktivitas perusahaan dalam mengubah data menjadi informasi juga telah
terpengaruh oleh perkembangan ilmu dan teknologi saat ini (Hikmawati, 2019 dalam Akbar et al.,
2023). Ini juga berdampak menyeluruh, khususnya pada sistem informasi, yang merupakan
sejumlah elemen yang terhubung dengan maksud memperoleh sasaran tertentu (Kadir, 2003).
Sistem informasi ini berdampak juga ke dalam dunia bisnis terkait pengelolaan dan pengolahan
data yang diperlukan dalam operasi bisnis. Berbagai perusahaan dan organisasi kini mengandalkan

mailto:zatinniqotaini@upnvj.ac.id
mailto:2210512019@mahasiswa.upnvj.ac.id
mailto:2210512010@mahasiswa.upnvj.ac.id
mailto:2210512014@mahasiswa.upnvj.ac.id
mailto:2210512022@mahasiswa.upnvj.ac.id
mailto:2210512023@mahasiswa.upnvj.ac.id
mailto:2210512031@mahasiswa.upnvj.ac.id


e-ISSN 2656-0151
Seminar Nasional Informatika, Sistem Informasi dan Keamanan Siber (SEINASI-KESI)

Hotel Ibis Style Simatupang - Indonesia, 7 - 8 November 2023

128

sistem informasi untuk mengoptimalkan proses bisnis mereka, meningkatkan efisiensi, dan
menghadapi persaingan yang semakin ketat (Fitriani & Hwihanus, 2023).
Industri bisnis elektronik, seperti Toko ABC, merasakan dampak signifikan dari perubahan
teknologi. Masalah utama yang dihadapi adalah operasional persediaan barang yang
pengerjaannya manual melalui pencatatan langsung oleh petugas. Inventory atau persediaan
merupakan sejumlah produk, termasuk bahan mentah atau produk jadi, disimpan guna kebutuhan
pada masa mendatang atau jangka waktu tertentu (Mufida, dkk., 2019). Penggunaan catatan
manual rentan terhadap kesalahan manusia, menghabiskan waktu, dan mengganggu produktivitas.
Keterbatasan dalam pelacakan persediaan dengan cepat dan akurat dapat menyebabkan masalah
serius seperti kekurangan atau kelebihan barang yang merugikan keuntungan Toko ABC,
berpotensi menimbulkan kerugian finansial yang signifikan.
Berdasarkan uraian sebelumnya terkait Toko ABC, Unified Modeling Language (UML) digunakan
sebagai sarana guna membangun sistem informasi terkait operasional persediaan barang, berbasis
web yang komprehensif dan terorganisir. Dalam penelitian perancangan sistem informasi
inventory barang, model waterfall digunakan, dan perancangan sistem didasarkan pada UML dan
LRS guna perancangan basis data (Aji & Pratmanto, 2021). Selanjutnya, penelitian perancangan
sistem informasi laporan persediaan barang dengan penggunaan UML bermaksud guna
memperbaiki sistem, serta meningkatkan efektivitas dan efisiensi laporan persediaan barang
(Adriyani, dkk., 2021). Model waterfall juga digunakan dalam analisis dan perancangan sistem
Rehat Kopi 32, dan UML digunakan untuk perancangan sistem inventory (Putri & Wijoyo, 2020).
Dalam penelitian perancangan sistem inventarisasi untuk PT. Umbul Rejeki, (Manalu &
Akmaludin, 2019) memanfaatkan model waterfall dan UML sebagai sarana dalam perancangan.
Acuan penelitian ini memberikan dasar metode untuk perbaikan dan perkembangan lebih lanjut
dalam manajemen persediaan barang di Toko ABC.

2 METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Tahapan Penelitian

Gambar 1: Tahapan penelitian
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Melalui ilustrasi di atas, tertera beberapa tahapan yang perlu diterapkan ketika penelitian. Dimulai
dari identifikasi persoalan (permasalahan), hingga penarikan kesimpulan, dan pemberian saran
untuk pengembangan lanjutan.

2.2 Metodologi Pengumpulan Data

Metodologi penelitian ini berfokus pada pengumpulan data relevan dengan memanfaatkan dua
pendekatan, yakni wawancara dan studi pustaka. Peneliti melakukan wawancara langsung dengan
Admin dan Kepala Toko elektronik ABC sebagai informan, serta studi pustaka untuk literatur
terkait topik penelitian.

2.3 Metodologi Perancangan Sistem

Penelitian ini memanfaatkan Siklus Hidup Pengembangan Sistem (SDLC) melalui metode
waterfall dalam proses perancangan secara terstruktur dan terukur dalam setiap langkahnya.
Metode waterfall juga dikenal sebagai model sequential linear atau classic life cycle dalam SDLC
(Adriyani, dkk., 2021).
Lima tahapan harus dilewati saat pengembangan sistem dalam metode waterfall (Susilo, 2018).

Gambar 2 : Metode pengembangan waterfall

Pada ilustrasi di atas, menunjukkan proses awal hingga akhir tahapan dalam proses pengembangan
sistem informasi, bermula dari Analisis Kebutuhan (Requirement), hingga Pemeliharaan
(Maintenance).

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Analisis Sistem Berjalan

Mengacu kepada hasil pengumpulan data, dapat didefinisikan prosedur sistem berjalan dan
permasalahan Toko elektronik ABC adalah sebagai berikut :
1. Prosedur Sistem Berjalan
Petugas toko mencatat setiap masuk dan keluarnya barang dalam buku besar. Kemudian, catatan
tersebut direkap dan rutin dipantau oleh petugas toko. Hal ini dilakukan guna memantau stok. Jika
stok nya kurang, permintaan pemesanan barang diajukan kepada kepala toko untuk meminta
persetujuan.
2. Permasalahan Sistem Berjalan
Toko elektronik ABC masih beroperasi secara manual dengan mencatat segala transaksi dan
laporan di buku besar. Akibatnya, operasional Toko tidak efisien, akurasi data rendah, rentan
terjadi human-error, dan risiko kehilangan data.

3.2 Analisis Kebutuhan Sistem
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Mengacu kepada analisis sistem berjalan sebelumnya, maka peneliti menyimpulkan bahwa
diperlukan sistem persedian barang sebagai berikut, yaitu toko elektronik ABC membutuhkan
sistem informasi persediaan barang untuk dapat mengelola data produk secara terkomputerisasi.
Selanjutnya, sistem informasi memungkinkan pengelolaan manajemen secara efisien.

3.3 Perancangan Sistem Persediaan Barang

Berdasarkan analisis sistem dan analisis kebutuhan yang telah dikerjakan, maka didapatkan hasil
perancangan sebagai berikut :
1. Identifikasi Aktor
Dalam identifikasi ini, dua aktor terlibat, yakni Admin yang mampu mengakses dan mengelola
website persediaan produk, mengelola data produk, melakukan permintaan pemesanan produk,
dan membuat laporan persediaan produk, serta KA Toko mampu mengakses website persediaan
produk, memantau kinerja operasional, dan memberikan persetujuan laporan.

2. Use Case Diagram
Untuk mencapai tujuan spesifik, diaplikasikan diagram ini sebagai sarana untuk
merepresentasikan kaitan antara aktor dan sistem dalam sebuah sistem informasi.

Gambar 4 : Use case diagram sistem usulan

3. Activity Diagram
Activity diagram berfungsi guna memodelkan proses-proses yang terjadi dalam sistem. Dalam
penelitian ini, activity diagram digunakan untuk menjelaskan urutan aktivitas dalam proses menu
sistem. Berikut adalah activity diagram yang terdapat dalam sistem usulan.
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Gambar 5 : Activity diagram login

Gambar 6 : Activity diagram permintaan
pemesanan

4. Sequence and Class Diagram
Sequence diagram adalah diagram yang digunakan guna secara rinci menjelaskan dan
merepresentasikan interaksi antar objek-objek dalam sistem. Kemudian, class diagram adalah
diagram UML yang berfungsi guna merepresentasikan secara jelas struktur data dan deskripsi
class, atribut, metode, dan interaksi dari setiap objek. Berikut adalah sequence diagram dan class
diagram yang terdapat dalam sistem usulan.

Gambar 7 : Class Diagram sistem persediaan
Gambar 8 : Sequence diagram laporan

persediaan
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Gambar 9 : Sequence diagram produk keluar

Gambar 10 : Sequence diagram produk masuk

5. Implementasi Sistem
Ga

mbar 11 : Rancangan user Interface login Gambar 12 : Rancangan user Interface
dashboard

6. Verifikasi
Dalam tahapan verifikasi ini terdapat pengujian desain perancangan menggunakan pendekatan
blackbox testing. Pengujian dilakukan pada desain user interface login dan dashboard, sebagai
berikut :
1. Pengujian user interface login

Tabel 1. Pengujian user interface login dengan blackbox testing

No Skenario Uji Test Case Hasil yang
diharapkan

Hasil Uji

1. Tidak mengisi
username dan
password

Username : -
Password : -

Sistem akan
menampilkan form
login kembali dan
pesan “Mohon isi
username dan
password.”

Benar

2. Hanya mengisi
username saja

Username :
User12345
Password : -

Sistem akan
menampilkan form
login kembali dan

pesan, “Invalid login.
please try again.”

Benar
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3. Hanya mengisi
password saja

Username : -
Password :
123456789

Sistem akan
menampilkan form
login kembali dan

pesan, “Invalid login.
please try again.”

Benar

4. Mengisi
username dan
password yang
salah, atau salah
satunya salah

Username :
User0000
Password :
000000000

Sistem akan
menampilkan form
login kembali dan

pesan, “Invalid login.
please try again.”

Benar

5. Mengisi
username dan
password benar

Username :
User3456
Password :
11222444

User masuk ke
halaman dashboard.

Benar

2. Pengujian user interface dashboard
Tabel 2 : Pengujian user interface dashboard dengan blackbox testing

No Skenario Uji Test Case Hasil yang
diharapkan

Hasil Uji

1. Klik button icon
profile

Button icon
Profile

Sistem akan
menampilkan

informasi akun dan
beberapa menu
pengaturan

Benar

2. Klik button icon
notifications

Button icon
Notifications

Sistem akan
menampilkan
notifikasi

Benar

3. User ingin
menambahkan
data pada tabel,
klik button ‘+
Tambah’

Button ‘+
Tambah’

Sistem akan
menampilkan form
informasi produk

Benar

4. User ingin
mengedit data
pada tabel, klik
button 'edit'

Button icon
edit

Sistem akan
menampilkan form
edit informasi produk

Benar

5. User ingin
menghapus data
pada tabel, klik
button 'delete'

Button icon
delete

Sistem akan
menghapus informasi

terkait

Benar

6. User ingin
memilih jumlah

entri yang
ditampilkan pada
tabel di halaman
dashboard, klik
button '10 ▾ '

Button ‘10
▾ ’

Sistem akan
menampilkan entri
produk paling

diminati

Benar
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7. Maintenance
Setelah rancangan diujikan pada tahapan verifikasi, secara periodik dapat dilakukan evaluasi guna
mengetahui apakah ada kekurangan, error, dan fitur yang tidak berfungsi dengan baik dalam
sistem. Evaluasi berguna untuk mempertahankan efisiensi, akurasi, dan produktivitas dalam sistem
informasi persediaan barang.

4 KESIMPULAN
Penelitian ini mengubah metode manajemen persediaan barang Toko ABC yang semula manual
menjadi terkomputerisasi melalui pemanfaatan Unified Modeling Language (UML) dan
pendekatan waterfall. Hal ini ditujukan guna meningkatkan efisiensi, akurasi, dan produktivitas
dalam manajemen persediaan. Evaluasi efisiensi, akurasi, dan produktivitas dilakukan melalui
metode black box testing. Hasil dari penerapan metode waterfall adalah terancangnya sistem
persediaan barang di Toko ABC menggunakan berbagai diagram UML. Demikian, diharapkan
bahwa Toko ABC dapat meningkatkan manajemen persediaan dan mampu beradaptasi dengan
perkembangan teknologi.
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